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Al-Qur’an menjadi salah satu dasar penting dalam proses keselamatan umat Islam
di akhirat. Islam mengajarkan bahwa keselamatan akhirat merupakan tujuan akhir hidup
seorang muslim. Permasalahan keselamatan di akhirat mendapatkan perhatian serius,
tetapi sebagian juga tidak peduli akan kehidupan di akhirat kelak. Dengan anggapan
tersebut menjadikan mereka tidak bersungguh-sungguh dalam beribadah. Kajian tentang
keselamatan ini penting, bukan terbatas perbuatan dunia saja untuk memperoleh
keselamatan akhirat, tetapi melalui berbagai aspek untuk mencapai surga. Peneliti
mengkaji keselamatan akhirat menurut muhammad rasyid ridha karena mempunyai
pembaharuan pemikiran dalam tafsir serta pemikiran modern, begitu juga
memperkenalkan tafsir yang banyak membahas tentang pentingnya amal shaleh, akidah
yang benar serta peran syariat islam dalam mencapai keselamatan dunia dan akhirat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana keselamatan islam
menurut al-qur’an di akhirat dalam empat hal yaitu iman, amal shalih, rahmat Allah dan
taubat. Pembahasan empat hal tersebut, peneliti menggunakan penafsiran Rasyid Ridha
dengan analisis yang berkaitan dengan keselamatan islam dan beberapa pendapat
mufassir yang bertentangan dengan Rasyid Ridha.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah tafsir tematik. Penelitian ini
juga menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi kepustakaan dengan
mengumpulkan data dari berbagai buku, majalah, jurnal dan sebagainya. Karya-karya
Muhammad Rasyid Ridha menjadi sumber utama data. Analisis penelitian ini dilakukan
secara deskriptif dengan tujuan mengungkap keselamatan jiwa islam di akhirat menurut
Muhammad Rasyid Ridha.

Konsep soteriology menurut Rasyid Ridha ini terkait dengan pemahaman agama
tentang iman, amal shalih, rahmat Allah, dan taubat. Usaha yang sudah kita lakukan
dalam mencapai keselamatan akhirat akan ditentukan oleh Allah melalui rahmat-Nya.
Keselamatan akhirat merupakan tujuan utama bagi umat islam, yang tertulis dalam Al-
Qur’an melalui konsep iman, amal shalih, taubat, dan rahmat Allah. Melalui pandangan
Rasyid Ridha, keselamatan akhirat tidak hanya bergantung pada pengakuan iman semata,
tetapi juga pada amal shalih yang sesuai dengan tuntunan syariat dan dilandasi niat yang
tulus. Rasyid Ridha menekankan bahwa iman yang benar diikuti dengan amal shalih
sebagai bentuk implementasi dari keyakinan dalam kehidupan sehari-hari. Taubat
memiliki peran dalam meraih rahmat Allah, melalui taubat manusia dalam membersihkan
diri dari dosa dan memperoleh pengampunan dari Allah. Rahmat Allah merupakan aspek
yang penting dalam proses keselamatan akhirat, melalui rahmat Allah umat diberi
kesempatan untuk memperoleh ampunan dan masuk ke dalam surga, meskipun telah
melakukan dosa. Keselamatan akhirat menurut Rasyid Ridha adalah hasil antara iman
yang kuat, amal shalih yang tidak pernah putus, taubat yang tulus serta rahmat Allah yang
melimpah atas ketulusan dan ketidak putusasaan umatnya dalam memohon ampunan.
Menurut Rasyid Ridha, keselamatan akhirat tidak hanya terkait dengan ketaatan dalam
ibadah, tetapi mencakup perubahan akhlak dan social yang memperlihatkan keimanan
yang sejati seorang Muslim dalam kehidupan sehari-hari.

Tentunya, penelitian ini belum sempurna dan membutuhkan analisis yang lebih
mendalam mengenai pentingnya aspek lahir dan batin dalam mencapai keselamatan
akhirat. Maka dari itu, penelitian tentang soteriology atau keselamatan masih bisa
didalami menggunakan mufassir lainnya. Dari pembahasan ini, semoga dapat menambah
wawasan bagi umat muslim.
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